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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian kualitatif  mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Adapun penelitian kualitatif menurut Strauss dan Corbin dalam Afrizal didefinisikan sebagai “jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
 Dan menurut Afrizal metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu social yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak mengumpulkan dan menggunakan angka-angka dalam analisis data dan penulisan laporan penelitian.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu subyek penelitian bisa berupa individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat.
 Menurut Deddy Mulyana, studi kasus adalah : “uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau suatu situasi sosial.”
 Studi kasus disini juga merupakan penggalian informasi secara rinci/intensif terhadap upaya pembentukan akhlakul karimah di MA Ma’arif NU Kota Blitar. Dalam penelitian ini studi kasus dititik beratkan pada Pembentukan Akhlakul Karimah Melalui Boarding School.
B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif maka kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Dalam penelitian ini peneliti menangkap makna sekaligus sebagai pengumpul data. 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus penelitian yang didekati  dengan observasi partisipan. Disamping itu disebutkan apakah kehadiran apakah kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subyek atau informan.
 
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yang terkait dengan fokus penelitian yang didekati dengan observasi, peran peneliti adalah pengamat partisipan yakni peneliti hadir untuk mengetahui upaya pembentukan akhlakul karimah di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA Ma’arif NU Kota Blitar, yang beralamatkan di Jl. Ciliwung No.52 Kota Blitar. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena menurut peneliti, lembaga MA Ma’arif NU Kota Blitar adalah lembaga pendidikan yang mempunyai kompetensi dalam pembentukan akhlakul karimah lebih dominan, selain didukung oleh latar belakang lembaga yang Islami, juga karena didukung dengan adanya Boarding School System yang mana siswa yang menempuh pendidikan disana wajib untuk tinggal di Asrama. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam di lembaga tersebut.

1) Profil Madrasah
Nama Madrasah

: Madrasah Aliyah Ma’arif NU Blitar

NSM/NPSM

: 131235720001 / 20580039
Alamat


: Jl. Ciliwung 56 Blitar

Kelurahan


: Bendo

Kecamatan

: Kepanjen Kidul

Kota


: Blitar

Provinsi


: JawaTimur

Kode Pos


: 66116

Telephone


: (0342)807123

Email


: mamnublt@yahoo.co.id
2) Batas letak geografis sebagai berikut :


Sebelah barat

: Alun-alun Kota Blitar


Sebelah utara

: Puskesmas Kepanjen Kidul


Sebelah timur

: Makam Bung Karno


Sebelah selatan
: Stadion Soeprijadi kota Blitar
3) Sejarah Madrasah

MA Maarif NU didirikan sejak tahun 1994. Semula bernama Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) NU Blitar. Mulai tahun pelajaran 1993/1994 sampai dengan akhir tahun pelajaran 1995/1996 penyelenggaraan pendidikan MAK NU Blitar dilaksanakan di gedung lama, Jl. Semeru 11 Blitar. Kemudian mulai tahun pelajaran 1996/1997 kegiatan pendidikan diselenggarakan di lokasi gedung baru Jl. Ciliwung 56 Blitar dan mulai menerapkan Boarding School System.

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, MA Maarif NU Blitar menerapkan Boarding School System yaitu semua siswa tinggal di asrama/pondok pesantren yang berada dilingkungan kampus MA Ma’arif NU Blitar. Jl. Ciliwung 56 Blitar. Dengan model diasramakan ini, siswa mengikuti kegiatan pendidikan dalam tiga alokasi waktu, Intra Pagi, Intra Sore dan Diniyah Malam. Intra pagi, kegiatan pendidikan yang melaksanakan secara penuh kurikulum pendidikan sebagaimana ditetapkan Departemen Agama RI. Intra sore, pelaksanaan kegiatan pendidikan yang diarahkan pada pengembangan kemampuan bahasa (Arab dan Inggris) dan ketrampilan, minat bakat siswa. Sedangkan Intra Malam, merupakan penyelenggaraan kegiatan pendidikan pondok pesantren dengan kurikulum madrasah diniyah sebagai sarana tafaqquh fiddin (memperdalam ilmu-ilmu agama).

4) Visi 

”Menjadikan peserta didik generasi muslim kaffah, Alim, handal dan berwawasan lingkungan hidup” 

Indikator Visi :

a. Memiliki landasan iman dan taqwa yang kokoh.

b. Memiliki ilmu mendalam dan wawasan yang luas.

c. Mengamalkan ilmu dan pengetahuan untuk mengabdi kepada Allah Swt dan kemaslahatan umat manusia.

d. Bersikap disiplin

e. Berorientasi masa depan (future oriented)

f. Bertindak dengan kualitas prima.

5) Misi

Untuk mewujudkannya, Madrasah menentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut :

a. Mengembangkan lembaga pendidikan menengah bercirikan Islam sistem Boarding School dengan memadukan pendidikan formal (Madrasah Aliyah) dan non formal (pondok pesantren).

b. Menginternalisasikan nilai-nilai Keislaman ala Ahlissunnah wal jamaah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memiliki ruhul jihad (semangat juang) yang tinggi dalam membela Negara dan bangsa, menegakkan garis perjuangan Rosulullah SAW dan para ulama serta bersemangat dalam menjalani kehidupan. 

c. Memberikan bekal kemampuan dasar bagi lulusan untuk ‘melanjutkan pendidikan’ dan ‘hidup bermasyarakat’ di era yang cepat berubah.

d. Mengembangkan lingkungan madrasah yang mendorong tumbuhnya sikap kompetitif meraih prestasi akademik maupun non akademik dan sikap demokratis.

e. Menyediakan berbagai media dan sarana yang dapat memacu berkembangnya setiap potensi minat bakat anak didik secara maksimal.

6) Jumlah Siswa 3 tahun terakhir

	No.
	Tahun Ajaran
	Putra
	Putri
	Jumlah

	1.
	2014-2015
	114
	144
	258

	2.
	2015-2016
	116
	147
	263

	3.
	2016-2017
	113
	154
	267


D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah informasi yang diperoleh dari para informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai pembentukan akhlakul karimah melalui boarding school system. Berikut penjelasannya:

Tabel 3.3

Variabel, Indikator, Sub Indikator dan Metode

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Metode

	1
	Akhlakul karimah siswa
	a. Akhlak kepada 

    Allah

b. Akhlak kepada 

     Manusia

c. Akhlak kepada 

     Lingkungan
	· Takut dan berharap kepada Allah

· Bertaubat kepada Allah

· Shalat 

· Puasa 
· Sholawatan

· Bersikap merendahkan diri terhadap orang tua.

· Saling tolong menolong.
· Menghormati guru
· Menutup aurat

· Tidak membuang sampah sembarangan
· Menjaga kebersihan lingkungan
· Tidak merokok
	· Wawancara

· Observasi

· Dokumentasi 



	2
	Metode pembentukan akhlakul karimah
	a. Pembelajaran

b. Pembiasaan
c. Keteladanan
d. Perhatian

e. Teguran 

f. Nasehat 
g. Hukuman
	
	-  Wawancara

-  Observasi

-  Dokumentasi 

	3
	Pendukung dan Penghambat
	a. Penghambat

1) Keluarga 
2) Teman
3)Pendidik

4)Keragaman   karakter 

siswa

b. Pendukung 

1) Kompetensi Profesional

2) Lingkungan 
3) Kajian kitab
4) Peraturan 
	
	· Wawancara

· Observasi
· Dokumentasi 


Sedangkan sumber datanya yaitu hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, pengasuh ma’had, pendamping ma’had dan siswa MA Ma’arif NU Kota Blitar.

E. Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti meliputi :

a) Wawancara (interview)

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dengan responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.

Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti (pewawancara) mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan.
 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait yaitu Kepala Madrasah, guru-guru PAI, pengasuh ma’had, pendamping ma’had dan siswa-siswi di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
b) Observasi

Menurut Nawawi & Martini dikutip dalam Saebani, observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau geljala-gejala dalam objek penelitian.

Observasi dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, perilku subjek selama wawncara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai peneliti partisipan. metode observasi ini digunakan untuk mengamati:
a. Akhlakul karimah siswa yang terbentuk di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

b. Metode pembentukan akhlak siswa di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
c. Faktor penghambat dan pendukung pembentukan akhlakul karimah siswa di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

c) Dokumentasi

Dokumen yang dimaksud adalah segala catatan baik berbentuk catatan dalam kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat berupa buku, artikel media massa, catatan harian, manifesto, undang-undang, notulen, blog, halaman web, foto, dan lainnya.
 Para peneliti mengumpulkan bahan tertulis seperti berita di media, notulen-notulen rapat, surat menyurat, dan laporan-laporan untuk mencari informasi yang diperlukan.

Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, sehingga akan menambah kevalidan hasil penelitian seperti: Mencatat gambaran umum sekolah, Mencatat nama-nama guru, Mencatat struktur organisasi, Mencatat sarana-prasarana, Mencatat datapara siswa yang berkaitan dengan penelitian, dan Mencatat prestasi-prestasi yang pernah diraih siswa.
F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Data yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Dengan demikian, analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan.

Menurut Seiddel dalam Burhan Bungin mengatakan bahwa analisis data kualitatif prosesnya sebagai berikut
: 

1. Proses mencatat yang menghasilakan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menyintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 
3. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan.
4. Membuat temuan-temuan umum.

Adapun tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik data yang melalui pengakuan subyek pelakukanya. Peneliti dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang semuanya mengahasilkan data yang membutuhkan analisis. Data yang didapat dari obyek penelitian memiliki kaitan yang masih belum jelas. Oleh karenanya, analisis diperlukan untuk mengungkap kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi pemahaman umum.

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Peneliti dihadapkan kepada data yang diperoleh dari lapangan. Dari data tersebut, peneliti harus menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah menjadi hasil penelitian.

Dari beberapa definisi dan tujuan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu. 

Sugiyono mengatakan bahwa cara yang ditempuh dalam analisis data penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :

1. Reduksi data, proses pemilihan, perumusan data, pemusatan perhatian pada penyelenggaraan, pengabstrakan dan transformasi data kotor yang muncul dari catatan-catatan di lapangan.
 

2. Display data (Penyajian data), dilakukan setelah data terorganisasi dalam beberapa kategori, maka dilakukan penyajian data. Penyajian yang dimaksud adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
 Jadi data disajikan dalam bentuk teks naratif yang menggambarkan dengan jelas hasil penelitian yang telah dilakukan dan mudah difahami sebagai informasi.

3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi. Menurut S. Nasution sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Dari data yang diperolehnya sejak awal peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula masih belum jelas akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan lebih jelas. Jadi kesimpulan senantiasa diverifikasi oleh peneliti selama penelitian berlangsung. 

G. Pengecekan Keabsahan Data

     Dalam penelitian ini, tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan dan untuk menghindari kesalahan data yang disimpulkan, maka diperiksa kembali data yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari dari kesalahan dan ketidakbenaran data. Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peritiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan ketekunan pengamatan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak, selain itu peneliti juga dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

2. Triangulasi 

Dalam mengecek keabsahan data ini, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam teknik triangulasi ini, banyak cara yang bisa digunakan untuk mengecek keabsahan data, tetapi peneliti hanya bisa menggunakan dua cara yaitu: 

a. Triangulasi dasar sumber, maksudnya peneliti telah mengecek derajat kepastian dan kepercayaan suatu informasi dengan cara hasil wawancara, serta dengan cara hasil dokumen. 

b. Triangulasi dengan metode, maksudnya peneliti mengecek keabsahan data dari beberapa teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumen), dalam hal ini peneliti membandingkan dengan hasil informasi dari beberapa informan dalam suatu teknik yang sama (dalam suatu teknik pengumpulan data yang sama).

H.  Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini mempunyai empat tahapan, yaitu :

1. Tahap sebelum ke lapangan (pralapangan), meliputi kegiatan menentukan fokus penelitian, menghubungi lokasi penelitian dan mengurusi izin penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi kegiatan pengumpulan data atau informasi terkait dengan focus penelitian dan pencatatan data.

3. Tahapan analisis data, meliputi analisis data, pengecekan data dan keabsahan dan memberi makna.

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian.
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